BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Spesifikasi Model
Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan maddeerregional Input

Output (IRIO) dengan beberapa alat analisisnya, yaitdigea output dan angka
pengganda yang terdiri dari angka pengganda oupemiiapatan rumah tangga
dan tenaga kerja. Dari berbagai macam teori dalaakraekonomi yang
dijelaskan dalam Bab II, penulis mencoba mengaglleam ke dalam analisis
tabel IRIO Indonesia tahun 2000 dan 2005 sehingadalvel-variabel yang

digunakan disesuaikan dengan data-data dalamigl&etersebut.

3.1.1 Nilai Koefisien Output

Koefisien output merupakan analisis dasar dalabeltanput output.
Perubahan nilai koefisien output dipengaruhi olerupahan eksogen, yaitu
komponen permintaan akhir. Misal, Indonesia ditk@gdalam dua region, yait
dan S Sesuai dengan penjelasan mengenai model inpyiutoytada bab
sebelumnya, tiap region terdiri dari beberapa sekiaka nilai koefisien output
regional dengan ini diperoleh dari:

&
xR

SS Z]

dan g~ = DN N 3.1.1.1)

3"

Kedua nilai ini identik dengan koefisien outputicggtunggal. Sedangkan nilai

koefisien perdagangan antarreg®dan regiorSadalah:

R Z| /i

Z
a” XR NS

dan a1J ............................................... (3.1.1.2)

3.1.2 Nilai Angka Pengganda Output

Seperti yang telah dituliskan pada bab sebelummyeglisis angka
pengganda antarregion dapat dilakukan persis seguggka pengganda region
tunggal. Namun, matriks Leontief Inverse pada $tnukRIO memiliki informasi
yang lebih kaya dibanding struktur input outputshiaUntuk kasus antarregion,

angka pengganda output untuk sektdirregionR dapat ditulis sebagai berikut:
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p

Of :Zi“ﬁ SN (3.1.2.1)

r=1i=1
a; menunjukkan elemen Leontief Inverse untuk sektdi regionR. Jadi, angka

pengganda output untuk perekonomian antarregiotalagzenjumlahan seluruh
elemen kolom matriks Leontief Inverse di semua aegyang ada dalam
perekonomian.

Selain itu dikenal juga angka pengganda outpubregendiriiown-region
output multiplier). Misalnya untuk regiorR, dapat ditulisojR =Zaf. Angka
i=1

pengganda output region sendiri menunjukkan junplahingkatan output yang
terjadi akibat adanya peningkatan satu rupiah kerep@ermintaan akhir, tetapi
spesifik bersumber hanya dari sektor-sektor proddksialam regionR yang
bersangkutan, tidak mengikutsertakan peningkatadpubwyang bersumber dari
sektor-sektor luar di luar regidi

Jika membandingkan nilai pengganda antara 10 tdngten 10
antardaerah (persamaan 2.4.1.1 dengan 3.1.2.lihatdvahwa nilai pengganda
IO antardaerah lebih tinggi dari IO tunggal karel@am |0 antardaerah, nilai
penggandanya tidak lain adalah penjumlahan sel@lemen kolom matriks
Leontief Inverse di semua region yang ada dalarekpeiomian sedangkan dalam
region tunggal, nilai penggandanya adalah penjuanidéolom matriks Leontief
Inverse satu region. Hal ini disebabkan, pada I@rdaerah, dikenal adanya
spillover effect dan feedback effect (FE) yang keduanya memperkuat nilai
pengganda. Namun, dalam penelitian kali ini, psnakan menggunakan efek
pengganda sebagai alat analisis, dimana 30 propamgj ada dibagi menjadi 6
wilayah berdasarkan pulau. Selanjutkan akan dililnatayah mana yang

memperoleh pengaruh terbesar dari ketiga angkagpedg tersebut.

3.1.3 Model Variabel Dummy

Variabel dummy adalah suatu cara atau alat untukasekkan variabel
kualitatif (misalnya, jenis kelamin) ke dalam sup&rsamaan regresi. Sedangkan
menurut Gujarati (2001) adalah:
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a device to classify data into mutually exclusive categories such as male or female

Dalam analisis regresi seringkali terjadi bahwaalal terikat tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel kuantitatif tetapi jugehovariabel kualitatif. Seperti
jenis kelamin, ras, warna kulit, agama, kebangsiaanlain-lain. Misalnya dengan
semua faktor lain dianggap konstan, dosen berjkeiamin perempuan pada
perguruan tinggi ternyata menerima penghasilarhledgmdah dari dosen berjenis
kelamin laki-laki. Ini mugkin diakibatkan oleh digkinasi jenis kelamin atau
yang lainnya. Tetapi apa pun alasannya variabef y@ersifat kualitatif dapat
memengaruhi variabel terikat.

Karena variabel yang menjelaskan seperti itu biggamenunjukkan ada
atau tidaknya “kualitas” atau ciri-ciri seperti ldéiki atau perempuan, perbedaan
antara dua periode waktu (seperti tahun, sebelumseéaudah krisis ekonomi
tahun 1997) dan lain-lain. Suatu metode untuk mexmya “kuantitatif” dari
atribut seperti itu ialah dengan membentuk varidlogtan yang bernilai 1 dan 0.
0 untuk menunjukkan ketidakhadiran ciri tadi sed@amgl menunjukkan adanya
ciri-ciri tersebut. Contoh 1 adalah menunjukkarutal2005 dan 0 menunjukkan
tahun 2000. Variabel yang mempunyai ciri-ciri séipgang dijelaskan diatas
disebut variabel dummyd@mmy variables). Nama lainnya adalah variabel
indikator, variabelbinary (2 angka), variabel kategorik, variabel kualitatéin
variabeldichotomous.

Regresi dengan variabel bebasnya hanya variabeimguitau yang
sifatnya kualitatif disebut modehnalysis of Variance (ANOVA). Contohnya
adalah sebagai berikut :

Y0P Dt U (3.1.3.1)
di mana

Y = koefisien output atau rasio output antara pepi@pinsi terhadap total

output

D = 1; tahun 2000

D = 0; tahun 2005

Model bisa memungkinkan kita mengetahui apakahqukidn tahun, yaitu
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antara 2000 dan 2005, menyebabkan perbedaan rapiat antara setiap propinsi
terhadap total output, dengan mengasumsikan bahwabel-variabel yang lain
bersifat konstan. Dengan mengasumsikan bahwa ugsngguan memenuhi
asumsi yang biasa dari model regresi linier klagieroleh :

Nilai rata-rata koefisien output tahun 2000 E(Yi| D =0) =a

Nilai rata-rata koefisien output tahun 2005 E(Yi|D=1)=a+p

Dari persamaan diatas dapat diketahui fika 0, maka diketahui bahwa
ada perbedaan nilai rata-rata koefisien outputrantahun 2000 dan 2005.
Pengujian hipotesis ini @4 p = 0) dapat dengan mudah diketahui dengan
melakukan regresi dengan cara yang biasa dan tdiljhtapakah koefisiefi itu
signifikan atau tidak.

Model ANOVA ini banyak digunakan dalam penelitiams®logi,
psikologi, pendidikan, konsumen dan lain-lain. Tgpiang digunakan dalam
penelitian ilmu ekonomi karena biasanya penelitlaru ekonomi mengandung
variabel kuantitatif dan kualitatif juga. Model regi yang berisi campuran antara
varaibel kuantitaif dan kualitatif disebut modeéinalysis of Covariance
(ANCOVA).

Sebagai contoh dari model ANCOVA seperti model wiit ini :

Y =00+ 00D B X F U et cee et eeeeee e (3.1.3.2)
di mana:

Y = koefisien output atau rasio output antara pepiepinsi terhadap total

output

X = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

D = 1; tahun 2000

D = 0; tahun 2005

Model diatas berisi satu variabel kuantitatif (RlodDomestik Regional
Bruto/ PDRB) dan satu variabel kualitatif (tahu@ng mempunyai dua kategori
yaitu tahun 2000 dan 2005. Dengan mengasumsikamtsb@sa E(u) = 0 maka :
Nilai rata-rata koefisien output tahun 2000 E(Y;| X Di = 0) =ap +p X

Nilai rata-rata koefisien output tahun 2005 E(Y; | X Di = 1) = (o + ag) + pX
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Dengan kata lain, model diatas menggambarkan balungsi nilai
koefisien output tahun 2000 dan 2005 dalam hubumgandengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai kemiringeamg samaf) tetapi
mempunyai intersep yang berbeda. Diasumsikan batilaarata-rata koefisien
output tahun 2005 berbeda dari nilai rata-rataikaf output tahun 2000 (dengan
ay) tetapi tingkat perubahan dalam rata-rata nilafisten output setiap propinsi

yang diakibatkan oleh Produk Domestik Regional 8(®@DRB) adalah sama.

Y Tahun 2005

Tahun 2000

)0,
)%

Jika pengujian t menunjukkan bahwa secara statistik penting maka

X

hipotesis nol ditolak bahwa rata-rata nilai koefisioutput tahun 2000 dan 2005

sama.

Sebelum melangkah lebih lanjut, perhatikan ciri eloekgresi variabel
dummy berikut ini :

1. Satu variabel dummy cukup untuk membedakan duay&atseperti 1 untuk
tahun 2005 dan 0 untuk tahun 2000. Apabila varidbeimy digunakan untuk
membentuk model regresi, didefinisikan sebagakberi
D; = 1, tahun 2000

= 0; jika lainnya
D, = 1, tahun 2005

= 0; jika lainnya

Maka modelnya menjadi :
Y=(10+(11D1+0,2D2+BX+U ............................................... (3133)
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Sehingga model ini tidak dapat ditaksir karena wgdarkolinearitas
sempurnaantara;@lan D yaituD,=1-D dan D =1 -D.

Dalam kasus multikolinieritas sempurna penaksir@mgdn menggunakan
OLS adalah tidak mungkin. Salah satu cara untuk eseitkan ini adalah
dengan menetapkan variabel dummy dengan contohluseig yaitu 1
variabel dummy untuk ada dua kategorik atau kudlitAengan begitu dapat
menghindarkan masalah multikolinieritas sempurn@araf umumnya adalah
jika suatu variabel kualitatif mempunymikategori maka variabel dummy-nya
hanya (1) saja.

2. Penetapan nilai 1 dan 0 untuk dua kategori adadasifatarbitrary dalam arti
bahwa kita dapat menetapkar=[1 untuk tahun 2005 dan D = 0 untuk tahun
2000.

3. Kelompok, kategori atau klasifikasi yang diberi sefingkali disebut sebagai
kategori dasar, kontrol dan atau perbandingan. daldm model tadi tahun
2000 merupakan kategori dasar. Unsur intersep foersg adalah unsur
intersep untuk kategori dasar.

4. Koefisiena; yang diberikan untuk variabel dummy disebut kaefisntersep
diferensial karena menunjukkan perbedaan antaragé&styang mendapat

nilai 1 dengan kategori dasar.

3.1.3.1 Regresi Atas Satu Variabel Kuantitatif DarSatu Variabel Kualitatif

Dengan Lebih Dari Dua Kategori

Misalkan kita ingin mengetahui nilai koefisien outphubungannya
dengan perbedaan wilayah dan Produk Domestik RapgEnuto (PDRB). Karena
variabel perbedaaan wilayah bersifat kualitatif, safkan diasumsikan tiga
wilayah yang berbedan(itually exclusive) yaitu wilayah Indonesia bagian Barat,
wilayah Indonesia bagian Tengah dan wilayah Indankagian Timur. Dengan
mengasumsikan bahwa tiga kelompok wilayah mempukgmiringan yang sama
tetapi berbeda dalam intersep pada regresi nilefisien terhadap PDRB maka
persamaan modelnya menjadi :

Y =0p+ 01 D1+ 02 Do+ B X+ U oo, (3.1.3.4)

dengan
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Y = nilai koefisien output

X =PDRB

D; = 1 ; wilayah Indonesia bagian Timur
=0 lainnya

D, = 1 ; wilayah Indonesia bagian Barat

=0 ; lainnya

Dengan mengasumsikan E(u) = 0 maka kita mendapatkan
EYi|D1=0,D,=0, X) =00+ B X
E(Yi[D1=1, D=0, X) = (a0 +01) +B X
E(Yi [D1=0,D =1, X) = (00 +02) +B X

Setelah melakukan regresi maka dapat dengan mudapetahui apakah
intersep diferensiak; dan a, secara individual signifikan dalam statistik yaitu
berbeda dari kelompok dasar. Suatu pengujian rsgob@ahwan; = a, = 0 secara
simultan dapat juga dilakukan dengan metode ANOVa&n duji F yang
mengikutinya.

3.1.3.2 Regresi Atas Satu Variabel Kuantitatif darbua Variabel Kualitatif

Teknik variabel dummy dengan mudah dapat dipenudsk menangani
lebih dari satu variabel kualitatif. Dengan melilk&mbali persamaan dari gaji
pengajar di perguruan tinggi terhadap pengalamamggjar, jenis kelamin, dan
warna kulit. Untuk menyederhanakan maka warna klidisumsikan hitam dan
putih saja. Maka persamaan modelnya menjadi :

Y=00+01 D1+ 02D+ B X+ U e (3.1.3.5)
di mana

Y = koefisien output

X = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

D, =1 ; tahun 2005

=0 ; lainnya
D, = 1 ; wilayah Indonesia bagian Timur

= 0 ; lainnya yaitu wilayah Indeiee bagian Barat
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Dengan mengasumsikan E(u) = 0 maka hasil regresy yhdapatkan
sebagai berikut:
Rata-rata nilai koefisien output untuk wilayah Indonesia bagian Barat tahun 2000
E(Yi|Di=0,0:=0, X) =ap +B X
Rata-rata nilai koefisien output untuk wilayah Indonesia bagian Barat tahun 2005
E(Yi[D1=1, D=0, %)= (0o +0) +B X
Rata-rata nilai koefisien output untuk wilayah Indonesia bagian Timur tahun
2000
EYi|Di=0,D,=1, X) = (00 + 0p) +B X;
Rata-rata nilai koefisien output untuk wilayah Indonesia bagian Timur tahun
2005
E(YiIDi=1,D=1X)=(00+ar +ap) +B X

Suatu penaksiran OLS akan memungkinkan berbagatdsis. Jadi jika
az signifikan secara statistik maka memang perbedakyat atau letak secara
geografis mempunyai pengaruh terhadap nilai keefisiutput. Sama dengan itu
jika a; signifikan secara statistik ini berarti perbed&#iun mempunyai pengaruh
terhadap nilai koefisien output. Jika kedua interdderensial ini penting secara
statistik yang berarti bahwa perbedaan wilayah gEnbedaan tahun mempunyai

pengaruh terhadap nilai koefisien output.

3.1.4 Model Persamaan

Selain menganalisis tabel IRIO Indonesia tahun 2680 2005, penulis
juga ingin memperdalam penelitiannya dengan mehgetadikator-indikator
makroekonomi apa saja yang memengaruhi perubamaktust produksi yang
terjadi dari tahun 2000 dan 2005. Perekonomiariseifiejutkan oleh kejadian-
kejadian yang tak terduga yang dapat menyebabkarbgean pola permintaan
dan penawaran dalam pasar, baik pasar domestikunaofernasional. Karena
itu penelitian ini akan memberikan pengetahuan yéeigh apabila dapat

melakukan pembuktian secara ekonometrika.
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Sebelum melakukan regresi persamaan, maka peraslebih dahulu
melakukan pengujian signifikansi perubahan menggama Statistik Non-
ParametrikSgn Test. Maksud pengujian ini adalah apakah distribusikstr
produksi dan angka pengganda output dari tahun Re@hun 2005 signifikan
mengalami perubahan. Perubahan distribusi strukiwduksi dimaksudkan
bahwa daerah dapat meningkatkan atau menurunkaibaés produksi output-
nya ke daerahnya sendiri maupun ke daerah lainnya.

Adapun model persamaan yang digunakan oleh pemutisc mengetahui
indikator makroekonomi apa saja yang memengaruldi rkoefisien output

dengan memasukkan variabel dummy (tahun), adalzgaeberikut:

Koef _Out® = f (konsRT,", konsPusat;*, konsDaerah®, invPusat, invDaerah®, invSwvasta’®,
ekspor®, impor R, inf lasi®, tk*, dummy )

di mana:

Koef _Out = rasio output antara setiap propinsi terhadap tatgput pada

tahunt.

Tabel 3-2. Penjelasan Variabel Bebas dan Hipotesanval dari Persamaan

Koefisien Output

Variabel Bebas Keterangan Ekspektasi Arah

Hubungan
konsRT,® .| Proporsi  konsumsi rumah tangga, +
konsPusat , pemerintah pusat dan pemerintah

daerah tahurt di propinsiR terhadap
konsDaerah | PDRE.
* Positif: peningkatan konsumsi, bajik
yang dilakukan oleh rumah tangga,
pemerintah pusat, maupun
pemerintah daerah akan

meningkatkan produksi barang dan
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jasa di daerah tersebut sehingga

meningkatkan distribusi ke seluruih

daerah.

invPusat
invDaerah®

invSwasta®

Proporsi investasi pemerintah pus

pemerintah daerah dan swasta tahun

di propinsi Rterhadap PDRB.

* Positif: peningkatan investasi yang

dilakukan oleh pemerintah pusat,

at,

pemerintah daerah dan swapsta

meningkatkan produksi barang dan

jasa di daerah tersebut sehingga

meningkatkan distribusi ke seluruih

daerah.

ekspor,®

Proporsi ekspor ke luar negeri pa
tahunt di propinsiR terhadap PDRB.

* Positif: peningkatan ekspor ke luar

negeri berarti produksi output daer
meningkat menyebabkan distriby
barang dan jasa ke daerah lain ju

meningkat.

da

ah
ISi

iga

impor,®

Proporsi impor dari luar negeri tahtr
di propinsiR terhadap PDRB.

* Negatif: meningkatnya impor dar

luar negeri mengakibatkan produl
output tiap daerah menurun d
distribusi barang dan jasa ke dae

lain menurun.

N

Si
an

rah

inf lasi?

Tingkat inflasi pada tahundi propinsi
R.
* Negatif: apabila tingkat inflasi d

\

daerahR meningkat maka produk
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daerahR turun dan distribusi barang

dan jasa ke daerah lain juga menurun.

tkR Proporsi jumlah tenaga kerja pada +
tahun t di region R terhadap tota
angkatan kerja tahun
e Positif: ~ jumlah  tenaga  kerja
meningkat berarti output yang
dihasilkan ~ meningkat  sehingga
distribusi barang dan jasa ke daefah

lain juga meningkat.

dummy Variabel dummy tahun.
D = 0; tahun 2000
D = 1; tahun 2005

D
>

» Terdapat perbedaan nilai koefisi
output untuk tahun 2000 dan 2005

pada setiap propinsi.

Selain regresi terhadap perubahan struktur produgenulis juga
melakukan regresi untuk mengetahui indikator-inttikamakroekonomi yang
memengaruhi perubahan angka pengganda output #grh@egrekonomian
nasional. Persamaan yang digunakan sama dengamaens sebelumnya, hanya

mengganti variabel dependen. Persamaannya ad&labasderikut:

Out _ Multi = f (konsRT | konsPusat |, konsDaerah [,invPusat [,invDaerah |, invSvasta 7,
ekspor R, impor?,inf lasi?, tk®, dummy )
di mana:

Out _Multi® = perubahan dampak angka pengganda output tahdin

propinsiR terhadap perekonomian nasional.
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Tabel 3-3. Penjelasan Variabel Bebas dan Hipotesanval dari Persamaan

Angka Pengganda Output

Variabel Bebas Keterangan Ekspektasi Arah

Hubungan

konsRT," , | Proporsi  konsumsi rumah tangga, +
konsPusat® , pemerintah pusat dan pemerintah
coneDaerah ? daerah tahurt di propinsiR terhadap
! PDRB.
* Positif: peningkatan konsumsi, bajk
yang dilakukan oleh rumah tangga,
pemerintah pusat, maupuin
pemerintah daerah akan
meningkatkan output dalam
perekonomian  regional maupun

nasional.

inqusattR , | Proporsi investasi pemerintah pusat, +
pemerintah daerah dan swasta tahun
di propinsi Rterhadap PDRB.

invDaerah® :

invSwasta® i . : :
« Positif: peningkatan investasi yang

dilakukan oleh pemerintah pusat,

pemerintah daerah dan swasta
meningkatkan output dalam
perekonomian  regional maupun

nasional.

ekspor? Proporsi ekspor ke luar negeri pada +
tahunt di propinsiR terhadap PDRB.
* Positif: peningkatan ekspor ke luar

negeri berarti produksi output

meningkat.

impor,® Proporsi impor dari luar negeri tahtip -
di propinsiR terhadap PDRB.
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* Negatif: meningkatnya impor dati

luar negeri berarti produksi output

nasional menurun.

inf lasi® Tingkat inflasi pada tahunhdi propinsi -
R.
* Negatif: apabila tingkat inflasi di
daerah R meningkat maka output

dalam perekonomian menurun.

tkR Proporsi jumlah tenaga kerja pada +

tahun t di region R terhadap tota
angkatan kerja tahun

* Positif: jumlah tenaga kerja berarti
meningkatkan produksi output dalam
perekonomian  regional maupun

nasional.

Dummy Variabel dummy tahun.

D = 0; tahun 2000

D =1, tahun 2005

» Terdapat perbedaan nilai koefisien
output untuk tahun 2000 dan 2005

pada setiap propinsi.

Kedua model persamaan di atas akan diregresi meaggn metode
Ordinary Least Squares (OLS) dengansoftware E-views versi 4 untuk
mengetahui variabel penjelas apa saja yang sigmifinemengaruhi koefisien
output dan angka pengganda output dari tahun 26D@&5.

3.2  Sumber dan Jenis Data
3.2.1 Sumber Data

Di dalam penelitian ini, data yang digunakan adalata IRIO Indonesia
tahun 2000 yang telah disusun oleh BAPPENAS dannt2005 yang telah
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disusun oleh BPS. Selain itu, penulis juga mengkgamadata bulanan Indeks
Harga Konsumen setiap propinsi tahun 1999 samp@b 28ng disusun oleh BPS
dan data Keternagakerjaan yang disusun oleh SakeéBiRs.

3.2.2 Jenis Data

Data IRIO Indonesia tahun 2000 memiliki ukuran mkat270x270 yang
terdiri dari 30 propinsi dan 9 sektor, sedangkata dRIO Indonesia tahun 2005
memiliki ukuran matriks 1050x1050 yang terdiri d&@@ propinsi dan 35 sektor.
Karena perbedaan jumlah sektor pada dua tahun Pgartieda tersebut, maka
terlebih dahulu perlu disamakan untuk melakukanlisisaperbandingan. Data
IRIO tahun 2005 diagregasi sektoral sesuai dengatia dRIO tahun 2000
sehingga matriks kedua tahun tersebut sama, yaix2Z0. Selain mengagregasi
dalam 9 sektor, penulis juga melakukan agregasosskmenjadi sektor tunggal
untuk mempermudah analisis.

Wilayah yang akan dianalisis adalah seluruh propingndonesia yang
terbagi ke dalam 30 propinsi, yaitu; Daerah Istimefceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,kBend ampung, Kepulauan
Bangka Belitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa @bandpl Yogyakarta, Jawa
Timur, Banten, Kalimantan Barat, Kalimantan TengaKalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengahla@esi Selatan, dan
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Nusa Tenggara BarasaNrenggara Timur,
Maluku, Maluku Utara dan Papua.

Dalam regresi ekonometrika, tentunya kita mengganakiua jenis
variabel, yaitu variabel dependen dan variabel pedeen (penjelas). Yang
menjadi variabel terikat adalah:

a. Koefisien output pada tabel IRIO yang merupakanorasitput antara
setiap propinsi terhadap total output.

b. Output multiplier atau angka pengganda output.
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Sedangkan yang menjadi variabel independen dibargialsarkan sumber

data, yaitu:

a.

Tabel IRIO

Data yang digunakan penulis dari tabel IRIO tidakya nilai matriks
transaksi, nilai total output/input, nilai permiataantara, tetapi juga nilai
permintaan akhir. Kolom permintaan akhir memuatadaDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) yang terdiri dari konsumsmah tangga,
konsumsi pemerintah pusat, konsumsi pemerintah alaemvestasi

pemerintah pusat, investasi pemerintah daerahstasieswasta dan impor.

. Konsumsi Rumah Tangga

Berupa pengeluaran untuk membeli barang-barandgdi dan jasa tanpa
melihat daya tahandgrability) dari barang dan jasa itu, dikurangi
penjualan barang bekas netto (penjualan pembeblaang bekas netto),
dengan mengecualikan pengeluaran yang bersifasféranpembelian

tanah dan rumah.

. Konsumsi Pemerintah Pusat dan Daerah

Mencakup pengeluaran rutin untuk pembelian baragjdsa dari pihak
lain yang dilakukan oleh pemerintah, baik pemehinfausat maupun
pemerintah daerah, dikurangi hasil penjualan bardag jasa yang
dilakukan oleh pemerintah. Pengeluaran rutin benp@abayaran upah
dan gaji kepada pegawai-pegawai pemerintah, belargng, biaya-biaya
pemeliharaan dan biaya-biaya rutin lainnya. Termgagk pengeluaran
belanja modal untuk keperluan militer. Sedangkanjysan barang dan
jasa yang dilakukan oleh pemerintah berupa pemudiaku-buku
penerbitan oleh Departemen-Departemen, penjualaih féadi dan telur

dari pusat-pusat pembibitan milik pemerintah déragainya.

. Investasi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerahwast®

Yang masuk dalam pembentukan modal tetap mencaésgriya modal
yang ditanam selama satu tahun, baik oleh peméristaasta, maupun
lembaga swasta nirlaba (terbatas pada tanah daahjudikurangi dengan
penjualan barang-barang modal bekas selama tahug sema. Berupa

pembelian barang modal untuk keperluan sipil misaipembelian mobil-
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mobil, pesawat terbang, mesin-mesin, pembuatanngededung, jalan-
jalan, jembatan dan sebagainya. Seluruh item tets#imasukkan dalam
pembentukan modal tetap.

. Ekspor

Merupakan besarnya nilai barang yang dijual olemgrentah daerah ke
luar negeri.

. Impor

Merupakan besarnya nilai barang yang dibeli olehgyetah daerah dari

luar negeri.

Data Lembaga Pemerintahan
Variabel independen lainnya yang digunakan adakth tngkat inflasi
untuk periode 2000 dan 2005.

. Inflasi

Pengertian inflasi adalah kecenderungan dari hiaagga untuk meningkat
secara umum dan terus menerus. Ada beberapa pénigsjaalinya inflasi,
yaitu:

* Kenaikan permintaan démand pull inflation), diakibatkan oleh
kenaikan permintaan agregat, yaitu peningkatannfzelpemerintah,
peningkatan ekspor, peningkatan konsumsi rumah gtandan
peningkatan permintaan barang untuk kebutuhan awast

» Biaya produksi ¢ost push inflation), karena naiknya harga-harga

faktor produksi, seperti bahan baku, upah dan BBM.

Penulis mengalami kesulitan dalam memperoleh dagkdt inflasi per
propinsi. Oleh karena itu, penulis menghitung teigknflasi dengan
menggunakan data Indeks Harga Konsumen (IHK). Dtdka diperoleh
dari Badan Pusat Statistika (BPS). Adapun cara lgemgan tingkat
inflasi adalah sebagai berikut:

_IHK, - IHK

! IHK

t-1
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2. Jumlah angkatan kerja tiap propinsi
Banyaknya penduduk usia kerja, yaitu 15 — 64 talyamg bekerja di
setiap propinsi. Data ini diperoleh dari Survei katan Kerja Nasional
(Sakernas), BPS.

Agregasi data IRIO tahun 2000 dan 2005 berdasarkasektor™:

1.

Sektor pertanian, terdiri dari pertanian tanamarli,pganaman bahan
makanan lain, tanaman perkebunan, peternakan d#rhhailnya, kehutanan
dan perikanan.

Sektor ini mencakup segala pengusahaan dan pertemfaaenda-
benda/barang-barang biologis yang berasal dari alemuk memenuhi
kebutuhan atau usaha lainnya

Sektor pertambangan, terdiri dari pertambangan akingas dan panas bumi,
serta pertambangan batubara, bijih logam dan péiagdainnya.

Sektor ini mencakup kegiatan atas pemilihan, pegan dan pemanfaatan
segala macam benda nonbiologis seperti: barangatagnimineral dan bahan
galian yang tersedia di alam baik yang berupa beadat, cair, maupun gas.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menciptakadai rguna dari barang
tersebut sehingga dapat dimanfaatkan, dijual afoses lebih lanjut.

Sektor industri, terdiri dari industri pengilanganinyak bumi, industri
makanan, minuman dan tembakau, industri tekstdustri bahan barang
berbahan baku kayu, industri kertas, industri pypodtustri semen, industri
besi baja, industri alat angkutan, industri baragam dan industri lainnya.
Mencakup kegiatan mengubah bentuk bahan orgamkndaorganik secara
mekanis dan kimiawi menjadi produk yang mempunyaturmaupun nilai
yang lebih tinggi.

Sektor listrik, gas dan air bersih, diuraikan gagu satu sebagai berikut.
Listrik mencakup kegiatan pembangkitan maupun isémiousian listrik ke

berbagai pihak baik utuk tujuan komersil maupunkoomersil

1

Klasifikasi dilakukan berdasarkan 1S{@ternational Standard Industrial Classification of All

Economic Activities) revisi ke-2 tahun 1668.
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Gas mencakup kegiatan pembangkitan dan pendisi@ibugas yang
disalurkan kepada rumah tangga, industri, pemdrintassaha komersil,
badan-badan sosial dan sebagainya.

Air bersih mencakup kegiatan pembersihan, pemmynmmaupun proses
kimia lainnya untuk menghasilkan air bersih. Ternkagiga disini kegiatan
menyalurkannya kepada rumah tangga, industri, gatalr usaha komersil,
badan-badan sosial lainnya.

Sektor bangunan.

Mencakup kegiatan pembuatan, perombakan maupuraigan bangunan
atau kontruksi, baik yang digunakan untuk tempaggal maupun bukan
tempat tinggal, termasuk kegiatan perbaikan besarpom perbaikan kecil
yang tujuannya untuk menambah kapasitas, umur nmanifai bangunan
Sektor perdagangan mencakup perdagangan umunhségtalan restoran.
Perdagangan umum mencakup kegiatan dalam pengamproiaupun
pendistribusian barang oleh pedagang, tanpa mehggifzt maupun bentuk
dari barang tersebut.

Hotel mencakup kegiatan penyediaan akomodasi yarmenggunakan
sebagian atau seluruh bangunan sebagai tempanpeagi

Restoran mencakup usaha penyediaan makanan damarinjadi yang
dilakukan melalui suatu proses pengolahan lebijjularPada umumnya
makanan dan minuman tersebut dapat dikonsumsigiadepenjualannya.
Sektor transportasi dan komunikasi mencakup angkd#at, angkutan air,
angkutan udara, dan komunikasi.

Mencakup kegiatan pemindahan atau pengangkutamdpatan penumpang
dari suatu tempat ke tempat yang lainnya dengarggugrakan kendaraan
atau moda angkutan

Sektor keuangan.

Mencakup kegiatan dan pelayanan keuangan, befempenarikan,
penghimpunan, dan pendistribusian dana, dari dgovade masyarakat
(berbentuk pinjaman). Termasuk juga di dalamnysa jeelayanan lembaga

keuangan seperti perantara pihak ketiga.
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9. Sektor jasa-jasa lain, terdiri dari pemerintaharuomdan pertahanan serta
jasa-jasa lainnya.
Meliputi kegitan pelayanan kepada masyarakat yaligjukan untuk
melayani kepentingan rumah tangga, badan usaharjpgah dan lembaga-

lembaga lainnya.

3.3 Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan oleh pedalsm penelitian
beserta penyesuaian dalam model yang digunakark unmémjawab pertanyaan
dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam dua palfertama, untuk menjawab
pertanyaan mengenai intensitas perdagangan, dsitritruktur produksi dan
angka pengganda output penulis menggunakan analisigitatif, komparatif dan
deskriptif dari data-data yang telah diolah. Analikuantitatif tabel IRIO
dilakukan dengan menggunaksoftware Phyton 10 (Phy-10O).

Kedua, penulis menggunakasoftware Statistik Non-Parametrik, yaitu
Sgn Tedt, untuk melihat signifikansi perubahan distribusuktur produksi dan
angka pengganda output tahun 2000 dan 2005.

Ketiga, penulis menggunakan alat bantu ekonometyi&du software E-
views versi 4 untuk menjawab pertanyaan penelikdoih lanjut, yaitu faktor-
faktor ekonomi apa saja yang memengaruhi nilai ik@ef output dan angka
pengganda output. Adapun metode yang diambil umhéndapatkan hasil
empirisnya adalah dengan menggunakan analisis class section dengan
metodeleast squares.

3.3.1 Statistik Non-Parametrik —Sign Test

Statistik Non-Parametrik merupakan perkembangan te&nik Statistik
Parametrik. Dalam Statistik Non-Parametrik tidakgutiakan asumsi data
terdistribusi normal karena sampel yang digunakdaktdapat menggambarkan
populasi sepenuhnya (atau 100 persen sesuai). Saah pengujian yang
digunakan dalam penelitian ini adal8ign Test. Sgn Test merupakan pengujian
yang familiar digunakan untuk melihat arah sepasdrsgrvasi dan tidak melihat

secara besaran angkagn Test umumnya digunakan untuk melihat perbedaan
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antara sepasang data atau obeservasi, misalnya galzelitian ini untuk melihat
perubahan distribusi struktur produksi dan angkagganda output tahun 2000
dan 2005.
Hipotesis pengujiagign Test adalah:
Ho: p = 0,5 > tidak ada perbedaan distribusi struktur produksi dngka
pengganda output tahun 2000 dan 2005.
Ha: p # 0,5 - terdapat perubahan distribusi struktur produksi dagka
pengganda output tahun 2000 dan 2005.

Untuk mengetahui signifikasi pengujian adalah bsadean hipotesis
ditolak atau tidak ditolak. Misalkan kita menetapkangkat keyakinan sebesar 95
persenp-value 0.05, maka apabila probabilitas Z statistik lelketil darip-value
dapat disimpulkan bahwaull hypothesis (Ho) ditolak, dan sebaliknya.

3.3.2 MetodeOrdinary Least Squares (OLS)

Metode OLS didefinisikan sebagai metode untuk restigiasi garis
regresi populasi dari sampel melalui pendekatanghnkuadraterror terkecil.
Metode ini banyak disebut sebagai metode palingerbetha karena hanya
menetapkan jumlah kuadrat terkecil dari sampel gaiey diperoleh. Di dalamnya
terdapat variabeindependent (penjelas) dan variabalependent (variabel yang
dijelaskan) dalam suatu persamaan linear. Hanyaadavariabel yang dijelaskan
dan jumlah variabel independen dibolehkan lebih situ. Di dalam metode ini,
variabel dependen bersifat stokastik, yaitu suattiabel yang memiliki suatu
distribusi probabilitas. Sedangkan, variabel indelem bersifat deterministik,
yaitu variablel yang sifatnya sudah ditentukan aki&etahui nilainya.

Dalam konteks pendugaan koefisien regresi sarapefira umum, metode
OLS sudah diterima sebagai suatu kriteria yang sekjngga tidak dibutuhkan
asumsi-asumsi lebih lanjut. Akan tetapi, dalam &kstinferensi regresi, yaitu
dalam pembuatan pendugaan interval dan pengujieamgder regresi populasi,

dibutuhkan asumsi-asumsi sebagai berikut:
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1. Model regresi adalah linier dalam parameter;

2. Variabel bebas memiliki nilai yang tetap untuk saingang berulang (bersifat
nonstokastik). Implikasinya, variabel bebas tidakhnbungan dengaerror
term. Kovarians antara variabel bebas damor term dinyatakan sebagai
berikut.

(u, X)) =0[X,-0(X)].[u-0O() =0

3. Berkaitan dengaarror term, ada beberapa persyaratan sebagai berikut.

a. Error term memiliki rata-rata sama dengan nol dan varianssteom
(homoscedasticity) untuk setiap nilaiX;. Sehingga dapat dinyatakan
sebagai berikut.

O(u|X;)=0 dan Var(y|X,)=0"

b. Error term pada suatu observasi tidak berhubungan deegam term
pada observasi laifmo-autocorrelation).

c. Error term (u) memiliki distribusi normal, sehingga implikasingaalah

Y dan distribusi sampling koefisien regresi memitligtribusi normal.

Hasil estimasi OLS sering disebut dengan istilahUBL(Best Linier
Unbiased Estimator). Secara sederhana, hasil estimasi yang bersifatEBitiara
lain sebagai berikut:

1. Efisien, artinya hasil nilai estimasi memiliki vans yang minimum dan
tidak bias;

Tidak bias, artinya hasil nilai estimasi sesuaig#emnilai parameter;

3. Konsisten, artinya jika ukuran sampel ditambah &abptas maka hasil
nilai estimasi akan mendekati parameter populasj\sbenarnya.
Apabila asumsi normalitas terpenuhi, dimasraor terdistribusi secara

normal dengan rata-rata sama dengan nol dan statelaasi konstan atau

singkatnya dinyatakan dengan- N (0,0” maka:

1. Intercept (a) akan memiliki distribusi normal ataai~ N (0,07)

2. Koefisien regresi akan memiliki distribusi normgd@b ~ N (0, 5?)

Universitas Indonesia

Analisis intensitas ..., Safirani Simehate, FE Ul, 2009



60

Dalam hal ini, asusmsi normalitas sangat pentingikupenyederhanaan dalam

melakukan pendugaan interval dan pengujian hipptesiara statistik.

3.2.3 Hasil Output OLS
Dalam analisis OLS terdapat beberapa hadjput regresi yang harus
dipahami dan dimengerti, antara lain:
1. Probability
Probability berfungsi untuk menentukan apakah variabel indepesecara
signifikan memengaruhi variabel independen. Prditabi ini ditunjukkan
dengarP-value. Dengan memerhatikdvalue, kita dapat menentukan apakah
menolak atau menerima hipotesis nol (Ho), yaitugyamenyatakan bahwa
parameter tersebut sama dengan nol. Apabilalue lebih kecil dari nilai
alpha (a), Ho ditolak dengan tingkat keyakinan - Nilai P-value dihitung
berdasarkan tabel distribusidengandegrees of freedom (df) sebesar T-k, di
mana T = total observasi dan k = jumlah variabélise Selain pengujian t-stat,
terdapat juga pengujian F stat. F stat digunakankumenguji apakah variabel
bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan veaiabebas.
2. R-sguared
R-sguared berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan rhaoégresi
yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variadependen. Nilai ini
merupakan fraksi dari variasi yang mampu dijelaskégh model. NilaiR?
berada pada interval angka nol dan satu. Suatu Inmegeesi dikatakan baik
apabila nilaiR? mendekati satu.
3. Adjusted R-squared
Masalah yang sering dijumpai dalam menggan&’ untuk menilai baik
atau buruknya suatu model adalah nilainya terusk regiring dengan
penambahan variabel independen ke dalam médgisted R? berfungsi untuk
mengukur seberapa besar tingkat keyakinan penambadréabel independen
yang tepat untuk menambah daya prediksi model.

ra_R RIS
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Nilai Adjusted R-squared tidak akan pernah melebihi nil&f, bahkan dapat
turun jika terjadi penambahan variabel independargytidak diperlukan. Untuk
model yang memiliki kecocokan yang rendaoofiness of fit), Adjusted R?
dapat memiliki nilai yang negatif.

4. Sandard Error of the Regression (SEE. of regression)

Sandard Error of the Regression (SE. of regresson) merupakan ikhtisar
yang mengukur akar dari varians yang diukur bemttasanilai residual dari
regresi yang kita lakukan dengan model yang adama® kecil nilaiSE. of
regression maka model dinilai semakin baik.

5. Sum of Squared Residuals (SSR)

Sum of Squared Residuals tidak jauh berbeda deng&tE. of regression. Sum
of Sgquared Residuals merupakan jumlah kuadrat dari kesalahaasiual) dari
model regresiyang kita gunakan. Semakin besar nilai SSR beraddel
memiliki kecocokan yanguruk.

6. Log Likelihood

Nilai darilog likelihood merupakan evaluasi terhadap nilai parameter yang
kita duga dalam regresi. Perhitungan nitg likelihood menggunakan asumsi
bahwa error terdistribusi secara normalikelihood ratio test merupakan
pengujian yang mengukur perbedaan antara loaiikelihood untuk model
restricted dan nilailog likelihood untuk modelunrestricted dari persamaan
semula yang digunakan. Semakin besar hilgilikelihood, maka model yang
digunakan semakin baik.

7. Akaike Information Criterion (AIC)

AIC sering digunakan untuk seleksi terhad#gi alternatif darinon-nested,
dimana nilai AIC yang lebih kecil dianggap sebabasil yang lebih baik.
Apabila ingin menggunakan lag dari variabel dalaradei, maka panjang
distribusi lag yang digunakan adalah yang meminikamnilai AIC. Nilai
AIC dapat dihitung dengan formula:

mc=2l_2%
-
Dimanal adalah nilaiog likelihood
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-7

2(1+ log(277) + Iog( ¢ ED

-
8. Schwarz Criterion (SC)

Schwarz Criterion (SC) merupakan alternatif dari AIC. SC memberikan

penalty terhadap penambahan variabel independen. SC dihilengan

formula:
I (k.logT)
T T

9. Durbin Watson (DW) Statistics
D-W Satistics berfungsi untuk menggambarkan secara umum ada atau
tidaknyaserial correlation dalam model. Apabila nildD-W Satistics kurang
dari 2, maka ada suasarial correlation yang positif. Sebaliknya, jika nildd-
W Statistics lebih dari 2, maka ada suaerial correlation yang negatif.
10. F-Satistics danProbability
PengujiarF-Satistics merupakan uji ketepatan model atau pengujian yang
menentukan apakah nildope dalam model berbeda dari nol, dengan hipotesis,
Ho: semua parameter yang kita duga adalah nolp(teidak melibatkan
konstanta). Dalam metode OLS, niaatistics dihitung dengan formula:
Rz
k-1)

“Rle_q)

Nilai F akan mengikuti distribusi F dengaegree of freedom (k-1) untuk

F =

pembilang dan (T-k) untuk penyebut. Nikistatistics yang besar lebih baik
dibandingkan dengan nilaF-statistics yang kecil. Nilai probability F
merupakan tingkat signifikansnarginal dari F-statistics. Jika probabilty F
kurang dari nilaialpha (o) maka keputusannya adalah tolak Ho yang berarti
seluruh parameter yang diduga (tidak termasuk kotest berbeda dengan nol

atau secara keseluruhan model yang digunakan achaldél yang baik.
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3.3.4 Pelanggaran Asumsi OLS

Dalam melakukan regresi dengan OLS seringkali ditean adanya
pelanggaran asumsi yang mengakibatkan hasil esti@lzS tidak efisien, bias,
serta tidak konsisten. Maka dari itu perlu adanyanipahasan mengenai
pelanggaran asumsi yang terjadi dalam hasil regezgjan OLS.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan detass-section sehingga
ada uji pelanggaran yang tidak dilakukan, yaituwkoitelasi éutocorrelation).
Pengujian tersebut tidak dilakukan karena dalam gmén autokorelasi
digunakan untuk melihat hubungan argaror berdasarkan rentang waktu (data

time series).

3.3.4.1 Multikolinieritas (Multicolinearity)

Multikolinieritas atau kolinieritas berg#n merupakan salah satu
pelanggaran asumsi OLS dimana terdapat hubungen Yiang signifikan antara
beberapa atau semua variabel independen dalam megglesi. Untuk mendeteksi
adanya masalah kolinieritas berganda digunakan rgmod=views, terhadap
masing-masing persamaan perilaku dengan jumlatpemen variabel lebih dari
satu. Dengan melakukan estimasi dan untuk melitiabye@ masalah kolinieritas
berganda, maka hal yang perlu diperhatikan dail haalisis ini adalah matriks
koefisien korelasi antara masing-masing variabdbabe Kaidah yang biasa
digunakan adalah apabila koefisien korelasi ardas peubah bebas lebih besar
dari 0,8 atau 0,9 maka kolinieritas berganda mempamasalah yang serius.
Namun demikian, korelasi pasangan ini, tidak meikbarinformasi yang lebih
dalam untuk hubungan yang lebih rumit antar tigeudebih peubah. Koefisien
regresi berganda tidak dapat diestimasi apabijadiemultikolinieritas secara
sempurna, sedangkan apabila terjadi multikolirasrisecara tidak sempurna,
koefisien regresi berganda dapat dicari, namun miewkan beberapa akibat :

1. Varians menjadi besar (dari taksiran OLS).

2. Interval kepercayaan menjadi lebar (variansiesemdard error besar).

3. Uji-t (t rasio) tidak signifikan. Suatu variad@bas yang signifikan baik secara
substansi, maupun secara statistik jika diregraessieeara sederhana, bisa tidak

signifikan karena variansi besar akibat koliniexita
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4. R tinggi tetapi tidak banyak variabel yang signifikdari uj t.
5.Terkadang taksiran koefisien yang didapat akampogyai nilai yang tidak

sesuai dengan substansi, sehingga dapat menyesgatkgnetasi.

Jika terjadi kolinieritas, meskipun nil& tinggi, cenderung tidak banyak
regressor yang signifikan. Ini berarti secara individuadgressor tersebut tidak
signifikan, tetapi secara bersama-saeggessor tersebut dapat signifikan.

Salah satu cara paling mudah mendeteksiyadanultikolinearitas dalam
model adalah sebagai berikut.

1. Ketika nilaiR? yang relatif tinggi diikuti oleh tidak signifikaya sebagian
besar variabel independen.

2. Melihat nilai korelasi antar variabel bebas. iglael bebas yang memiliki
hubungan dekat akan memiliki nilai korelasi yangggi. Hal ini
mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas.

3. Melihat besaran VIFMariance Inflation Factor). Suatu model regresi

menghadapi masalah multikolinearitas jika angka Mbth besar dari 10.

Pada dasarnya masalah multikolinieritas termasugalah yang cukup
sulit, mengingat tidak addreatment khusus yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya. Tetapi, ada beberapa cara yang ditadatkan menurut Nachrowi
dan Usman (2002), yaitu :

* Melihat informasi sejenis yang ada dan menambatikéormasi tersebut
dalam model.

* Menghilangkan salah satu variabel yang berkoreldginghilangkan salah
satu variabel yang kolinier dapat menghilangkanatadwskolinieritas. Namun
terkadang mengeliminasi salah satu variabel akarimireilkan masalah baru
yang disebut salah spesifikasi jika yang dibuarajadvariabel yang penting.

* Mentransformasikan variabel.

 Mencari data tambahan
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3.3.4.2 HeteroskedastisitadHeter oscedasticity)

Asumsi yang dipakai dalam penerapan maetgiesi linier adalah varians
dari setiap gangguan adalah konstan. Heterosksiastadalah keadaan dimana
asumsi di atas tidak tercapai. Dampak adanya leMedastisitas adalah tidak
efisiennya proses estimasi, sementara hasil estiggasendiri tetap konsisten dan
tidak bias. Dengan adanya masalah heteroskedasteitn mengakibatkan hasil
uji t dan F dapat menjadi tidak berguna.

Pada studi ini, uji heteroskedastisitasrdjpkan dengan menggunakaimte
heter oskedasticity-consistent standard errors and covariance yang tersedia pada
program Eviews 3 dan 4. Uji ini diterapkan pada hasil regresi @ang
menggunakan proseduequations dan metode OLS untuk masing-masing
persamaan perilaku dalam persamaan simultan. yAasy perlu diperhatikan dari
uji ini adalah nilai F darObs*Rsguared, secara khusus adalah nifaiobability
dari Obs*R-sguared. Dengan Uji White, dibandingka@bs* R-Squared dengany
(chi-squared) tabel. Jika nilaiObs* R-squared lebih kecil dari padg tabel, maka
tidak ada heteroskedastisitas pada model.
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